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Early marriage is a marriage that takes place under the 

age of 20. Mothers who are pregnant at a younger age, 

their reproduction has not reached the level of maturity 

that should be. The child marriage rate in North Maluku is 

still quite high. This number is above the national average 

which is at 10.82 percent. As for districts/cities, Halsel has 

the highest child marriage rate in North Maluku at 20.80%. 

Every pregnant woman should get good care for her 

pregnancy, by checking her pregnancy, but in reality there 

are still many pregnant women who do not understand 

more about pregnancy checks (ANC). The purpose of this 

study was to analyze the relationship between early 

marriage and pregnancy check-up compliance in Talaga 

Community Health Center, West Halmahera Regency. 

The research design used in this study is a correlation 

study. In this study using total sampling technique. The 

research tool used was a research format or observation 

sheet. The statistical test used in this research is the Chi-

Square Test with SPSS. After being analyzed using the 

chi-square statistical test, the value of Exact Sig. (2-sided) 

= 0.067 shows insignificant results greater than 0.05 

p>0.05), it is concluded that there is no significant 

relationship between early marriage and pregnancy 

check-up compliance. 
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I. INTRODUCTION  

 Pernikahan dini adalah 

pernikahan yang dilakulkan diblawah ulsia 

20 tahuln. BLerdasarkan data BLKKBLN 

2015 ulsia kawin pertama penduldulk 

wanita <20 tahuln seblesar 53 per 1000 

remaja, sedangkan menulrult laporan 

BLPS 2017, angka pernikahan dini di 

Indonesia mencapai 25,71% (Yanti et 

al., 2021). 

 Pernikahan ulsia <20 dan >35 

tahuln ini akan blerpengarulh pada 

kehamilannya kelak. Seorang iblul yang 

suldah hamil di ulmulr 22-35 tahuln 

diseblablkan saat ulsia terseblult keadaan 

fisik iblul leblih blaik dan terjadi pulncak 

kesulblulran. Iblul yang sedang hamil diulsia 
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leblih mulda dan orang seksulal dan 

reprodulksinya blelulm mencapai tigkat 

kematangan yang seharulsnya. Dengan 

demikian dapat menyeblablkan blerblagai 

resiko yaitul prematulritas pada blayi, 

kelgulgulran dalam kelhamilan, 

pelrdarahan post partulm dan telrjadinya 

ganggulan pelrtulmblulhan dan 

pelrkelmblangan pada janin. Relsiko 

lainnya ulsia yang sangat mulda dan ulsia 

yang masih lablil dan melngalami 

pelrmasalahan selcara elmosional saat 

kelhamilan telrjadi (Lulblis & Yulsulf, 2021). 

 Pelnellitian di blelblelrapa daelrah 

melnyelblultkan pelrkawinan dini 

melningkatkan risiko prelelklampsia, 

rulptulr ultelri, dan HIV/AIDS. Melnikah di 

ulsia mulda blelrisiko tidak siap ulntulk 

melnelrima kelhamilan, mellahirkan dan 

melrawat anak, selhingga blelrpotelnsi 

ulntulk mellakulkan ablorsi yang tidak aman 

yang melnyelblablkan kelmatian iblul dan 

blayi. Kelhamilan pada iblul di blawah ulsia 

20 tahuln melmiliki kontriblulsi dalam 

tingginya angka kelmatian matelrnal selrta 

nelonatal, blayi, dan blalita. Kelmatian 

matelrnal dapat dicelgah delngan tindakan 

yang telpat selpelrti antelnatal carel (Yanti 

elt al., 2021). 

 Kelhamilan adalah hal yang 

melnyangkult pelrulblahan fisiologi, bliologi, 

dan psikis yang dapat melngulblah hidulp 

wanita. Prosels alami dan fisiologis yang 

telrjadi pada wanita ditandai delngan 

adanya felrtilisasi yaitul prosels 

pelmblelntulkan zigot dan akhirnya 

melnjadi janin yang akan blelrkelmblang di 

dalam ultelruls sampai prosels pelrsalinan 

telrjadi. Sellama kelhamilan, iblul hamil 

akan melngalami pelrulblahan fisiologi dan 

psikologis selhingga melmblulat iblul hamil 

melmblultulhkan informasi dari peltulgas 

kelselhatan melngelnai iblul dan janin yang 

dikandulngnya. Olelh karelna itul, 

dipelrlulkan pelngawasan yang diblelrikan 

olelh telnaga kelselhatan kelpada iblul hamil 

(Astin Maadi elt al., 2023). 

 Antelnatal carel (ANC) melrulpakan 

Sulatul pellayanan yang diblelrikan olelh 

telnaga kelselhatan kelpada wanita sellama 

kelhamilan, misalnya delngan 

pelmantaulan kelselhatan selcara fisik, 

psikologis, telrmasulk pelrtulmblulhan dan 

pelrkelmblangan janin selrta 

melmpelrsiapkan prosels pelrsalinan dan 

kellahiran sulpaya iblul siap melnghadapi 

pelran blarul selblagai orang tula (Fitriani elt 

al., 2019). 

 Tuljulan dilakulkannya ANC adalah 

ulntulk melmpromosikan dan melnjaga 

kelselhatan fisik, melntal iblul dan blayi, 

selrta melndeltelksi dan 

melnatalaksanakan komplikasi meldis, 

bleldah, maulpuln oblsteltric, 

melngelmblangkan pelrsiapan pelrsalinan, 

melmblantul melnyiapkan iblul ulntulk 

melnyulsuli, melrawat anak selcara fisik, 

psikologi dan sosial (Dary elt al., 2019). 

 Dampak lain dari tidak mellakulkan 

pelmelriksaan ANC pada iblul hamil yaitul 

iblul hamil akan kulrang melndapat 

informasi telntang cara pelrawatan 

kelhamilan yang blelnar. Sellain itul, tidak 

telrdeltelksinya tanda blahaya kelhamilan 

selcara dini, selpelrti anelmia kelhamilan 

yang dapat melnyelblablkan pelrdarahan 

saat pelrsalinan. BLelgitul pulla delngan 

tidak telrdeltelksinya tanda pelnyullit 

pelrsalinan seljak awal selpelrti kellainan 

blelntulk panggull ataul kellainan pada 

tullang blellakang, ataul kelhamilan ganda. 

Ditamblah lagi delngan tidak 

telrdeltelksinya pelnyakit pelnyelrta dan 

komplikasi sellama kelhamilan selpelrti 

prelelklampsia dan pelnyakit kronis (Astin 

Maadi elt al., 2023). 

 Di Indonelsia cakulpan pellayanan 

antelnatal carel melngalami pelningkatan 
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yang signifikan. BLelrdasarkan laporan 

profil kelmelnkels tahuln 2019, cakulpan K1 

selblelsar 95,25% di tahuln 2018 melnjadi 

95,75 di tahuln 2019 dan cakulpan K4 

selblelsar 86,70% di tahuln 2018 melnjadi 

87,48% di tahuln 2019 hal ini 

melnulnjulkkan data kulnjulngan k4 seltiap 

tahuln melnulruln (Astin Maadi elt al., 

2023). 

 Angka pelrkawinan anak di Malult 

masih culkulp tinggi. Melnilik data BLadan 

Pulsat Statistik (BLPS) pelrnikahan anak 

melncapai 14,36 pelrseln pada 2019 yang 

dirilis tahuln 2020. Julmlah telrselblult itul 

blelrada diatas rata-rata nasional yang 

blelrada di angka 10,82 pelrseln. 

Selmelntara ulntulk kablulpateln/kota, Halsell 

delngan angka pelrkawinan anak telrtinggi 

di Malult yakni 20,80%, Halmahelra ULtara 

20,60%, dan Kablulpateln Pullaul Taliablul 

blelrada di ulrultan keltiga. Padahal, anak 

yang blelrulsia diblawah 18 tahuln itul 

selharulsnya melnikmati masa muldanya 

delngan fokuls pada stuldi, melmblanguln 

rellasi positif, dan melraih cita-cita 

(Infopulbllik.id). 

 Faktor pelnyelblabl timblullnya 

pelrnikahan ulsia dini di kalangan relmaja 

yaitul selblabl dari anak : faktor 

pelndidikan, faktor tellah mellakulkan 

hulblulngan bliologis, hamil selblellulm 

melnikah. Dan selblabl dilular anak yaitul 

kulrangnya nilai agama, 

kelmiskinan/elkonomi dan kelbliasaan ataul 

bluldaya (Lulblis & Yulsulf, 2021). 

 Seltiap iblul hamil selharulsnya 

melndapat pelrawatan kelhamilanya 

selcara blaik, delngan cara melmelriksakan 

kelhamilanya, teltapi pada kelnyataanya 

masih blanyak iblul hamil blellulm melngelrti 

yang lelblih dalam telntang pelmelriksaan 

kelhamilan (ANC) (Pultri elt al., 2013). 

 Melnulrult Niveln faktor-faktor yang 

melmpelngarulhi kelpatulhan adalah 

pelndidikan, akomodasi, modifikasi faktor 

lingkulngan dan sosial, pelrulblahan modell 

telrapi, melningkatkan intelraksi 

profelsional kelselhatan klieln, 

pelngeltahulan, ulsia, dulkulngan kellularga 

(Pultri elt al., 2013). 

 Selmakin tinggi tingkat pelndidikan, 

maka iblul hamil dapat melncari informasi 

lelblih blaik khulsulsnya dalam hal 

kelselhatan selhingga iblul dapat 

melmahami kondisi kelselhatannya, 

blelgitulpulla selblaliknya. Apablila iblul 

melngeltahuli blanyak informasi telntang 

pelntingnya patulh dalam ANC, maka iblul 

akan melngeltahuli cara melnulrulnkan 

risiko pada kelhamilan, salah satulnya 

delngan patulh melmelriksakan kelhamilan. 

Pelndidikan yang dimiliki olelh iblul dapat 

melmpelngarulhi iblul ulntulk blelrtindak 

dalam melncari pelnyelblabl dan solulsi 

dalam hidulpnya, selrta lelblih melngelrti 

telntang pelntingnya kulnjulngan antelnatal 

carel (Yanti elt al., 2021). 

 BLelrdasarkan ulraian latar 

blellakang pelrmasalahan diatas, maka 

rulmulsan masalah pelnellitian ini adalah 

apakah ada “Hulblulngan Pelrnikahan Dini 

Delngan Kelpatulhan Pelriksa Hamil Di 

Pulkelsmas Talaga Kablulpateln 

Halmahelra BLarat”. 

 

II. MELTHODS 

 Delsain pelnellitian yang digulnakan 
dalam pelnellitian ini adalah stuldi korellasi 
(correllation stuldy) yaitul sulatul pelnellitian 
hulblulngan antara dula variablell, dalam 
rangka melngeltahuli hulblulngan 
pelrnikahan dini delngan kelpatulhan 
pelriksa hamil. Pada pelnellitian ini 
melnggulnakan telknik total sampling 
karna julmlah relspondeln hanya 15 orang 
selhingga selmula sampell digulnakan 
selblagai relspondeln. Dalam pelnellitian ini 
alat yang digulnakan ulntulk ulntulk 
melngulmpullkan data blelrulpa format 
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pelnellitian ataul lelmblar oblselrvasi yang 
diblulat dalam kolom yang digulnakan 
ulntulk melmpelrmuldah dalam 
melngkaraktelristikkan variablell yang 
ditelliti. Kolom yang telrcantulm dalam 
lelmblar, antara lain: no, nama, ulsia saat 
melnikah, kelpatulhan pelriksa hamil. ULji 
statistika yang digulnakan pelnellitian ini 
adalah ULji Chi-Sqularel delngan SPSS, 
digulnakan ulntulk mellihat hulblulngan 
pelrnikahan dini delngan kelpatulhan 
pelriksa hamil. 

III. RELSULLT 

Tablell 1 Hu lblulngan Karaktelristik 

Relspondeln BLelrdasarkan ULmulr, 

Pelndidikan, Pelkelrjaan delngan 

Kelpatulhan Pelriksa Hamil 

 

Variablell  Fre lqule lnsi 

(f) 

Pelrseln 

(%) 

U Lsia    

12-15 th 5 33.3% 

16-18 th 10 66.7% 

Total 15 100.0 

Pelndidikan   

Selkolah Dasar 2 13.3% 

SMP 7 46.7% 

SMA 6 40.0% 

Total 15 100.0 

Pelkelrjaan    

IRT 15 100.0% 

Total  15 100.0 

  

 Pada tablell 1 melnulnjulkkan blahwa 

ulsia telrtinggi yaitul 16-18 tahuln seljulmlah 

10 relspondeln (66.7%).  Pelndidikan 

telrtinggi yaitul SMP seljulmlah 7 

relspondeln (46.7%). Sellulrulh 

pelkelrjaannya yaitul IRT seljulmlah 15 

relspondeln (100%). 

 

Tablell 2 Hu lblulngan Pelrnikahan ULsia 

Dini Delngan Kelpatulhan Pelriksa Hamil 

di Pulkelsmas Talaga Kab lulpateln 

Halmahelra BLarat 

 

ULmulr Kelpatulhan Total P 

Valulel Patulh Tidak 

Patulh 

12-15 

Tahuln 

16-18 

Tahuln 

2 

 

6 

3 

 

4 

5 

 

10 

 

 

0.067 

Total 8 7 15 

 

 BLelrdasarkan tablell 2 dapat dilihat 

blahwa relmaja yang blelrulsia 12-15 tahuln 

selblagian tidak patulh pelriksa hamil 

seljulmlah 3 orang, dan patulh hanya 2 

orang. Relmaja yang blelrulsia 16-18 tahuln 

selblagian blelsar patulh pelriksa hamil 

seljulmlah 6 orang, dan yang tidak patulh 

seljulmlah 4 orang. BLelrdasarkan hasil 

pelnellitian di dapatkan selmakin mulda 

ulsia iblul hamil, maka kelpatulhan ulntulk 

pelriksa hamil selmakin kulrang. Seltellah 

dianalisis delngan melnggulnakan ulji 

statistik Chi-sqularel dipelrolelh nilai ELxact 

Sig. (2-sideld) = 0,067 melnulnjulkkan hasil 

tidak signifikan lelblih blelsar dari 0.05 nilai 

p>0.05), disimpullkan blahwa tidak ada 

hulblulngan yang signifikan antara 

pelrnikahan ulsia dini delngan kelpatulhan 

pelriksa hamil. 

IV. DISCULSSION 

 BLelrdasarkan hasil analisa data 
statistik delngan melnggulnakan ulji Chi-
sqularel delngan SPSS melngeltahuli 
hulblulngan pelrnikahan dini delngan 
kelpatulhan pelriksa hamil didapatkan nilai 
P-valulel (asymp. Sig 2-taileld) selblelsar 
0,067 > 0,05 yang artinya tidak ada 
hulblulngan pelrnikahan dini delngan 
kelpatulhan pelriksa hamil. Maka H0 
ditelrima dan H1 ditolak, selhingga dapat 
disimpullkan blahwa tidak ada hulblulngan 
pelrnikahan dini delngan kelpatulhan 
pelriksa hamil. 
 Kelhamilan dini mulngkin akan 
melnyelblablkan para relmaja mulda yang 
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suldah melnikah melrulpakan kelharulsan 
sosial (karelna melrelka diharapkan ulntulk 
melmblulktikan kelsulblulran melrelka), teltapi 
relmaja teltap melnghadapi relsiko-relsiko 
kelselhatan selhulblulngan delngan 
kelhamilan dini delngan tidak 
melmandang statuls pelrkawinan melrelka. 
Padahal ULsia iblul relprodulksi yang selhat 
dan aman adalah ulmulr 20 – 35 tahuln 
(Pultri elt al., 2013). 
 Melnulrult pelnelliti, blahwa ulmulr 
tidak blisa dijadikan patokan ulntulk 
selselorang mellakulkan pelmelriksaan 
kelhamilan. Karelna blelrapapuln ulmulr iblul 
hamil akan teltapi delngan keltidaktahulan, 
tidak adanya kellulhan, delngan tidak 
adanya eldulkasi telntang kelhamilan 
ataulpuln melnganggap pelmelriksaan 
kelhamilan celndelrulng aculh telrhadap 
pelmelriksaan kelhamilan karelna melrasa 
tellah melmiliki pelngalaman yang blaik. 
Selhingga pelnelliti melnyimpullkan ulmulr 
tidak ada kaitannya delngan kelpatulhan 
pelmelriksaan kelhamilan. 
 Pelngeltahulan melrulpakan 
indikator selselorang dalam mellakulkan 
tindakan, keltika selselorang didasari 
delngan pelngeltahulan yang blaik 
telrhadap kelselhatan maka orang 
telrselblult akan melmahami pelntingnya 
melnjaga kelselhatan dan melmotivasi diri 
ulntulk melngaplikasikan dalam 
kelhidulpannya. Pelngeltahulan dipelrlulkan 
selblagai dulkulngan dalam melnulmblulhkan 
rasa pelrcaya diri maulpuln sikap dan 
pelrilakul seltiap harinya, pelngeltahulan 
adalah faktor ultama yang melndulkulng 
tindakan selselorang . Pelngeltahulan 
dapat dipelrolelh dari blelrblagai informasi 
yang yang di sampaikan olelh gulrul, 
orang tula, peltulgas kelselhatan, telman, 
meldia masa, meldia ellelktronik, dan lain 
selblagainya, sellain itul telrdapat faktor lain 
yang melmpelngarulhi pelngeltahulan yaitul 
pelndidikan, ulsia, pelngalaman, 
pelkelrjaan, sosial bluldaya, elkonomi dan 
lingkulngan. Melnulrult Saifulddin (2009) 
tingkat pelngeltahulan iblul hamil yang 
melmadai akan melnjadikan iblul hamil 
selmakin patulh dalam mellaksanakan 

ANC, seldangkan jika pelngeltahulannya 
kulrang maka iblul hamil tidak patulh 
dalam mellaksanakan ANC. Keltidak 
patulhan iblul hamil dalam mellaksanakan 
ANC dapat melnyelblakan tidak dapat 
dikeltahulinya blelrblagai komplikasi yang 
dapat melmpelngarulhi kelhamilan 
selhingga tidak dapat selgelra diatasi. 
BLelblelrapa faktor yang melnjadi pelnyelblabl 
keltidakpatulhan pellaksanaan ANC yaitul, 
rasa malas, jaulhnya jarak antara rulmah 
delngan fasilitas pellayanan kelselhatan, 
dan kulrangnya motivasi ulntulk 
mellaksanakan ANC dari pellayanan 
kelselhatan selpelrti Pulskelsmas (Aprilliani 
& Pratiwi, 2018). 
 Selsulai delngan telori yang 
melngatakan blahwa Tuljulan pelmelriksaan 
kelhamilan melmantaul kelmajulan prosels 
kelhamilan delmi melmastikan kelselhatan 
pada iblul selrta tulmblulh kelmblang janin 
yang ada di dalamnya. Melngeltahuli 
adanya komplikasi kelhamilan yang 
mulngkin saja telrjadi saat kelhamilan 
seljak dini, telrmasulk adanya riwayat 
pelnyakit dan tindak pelmbleldahan. 
Melningkatkan selrta melmpelrtahankan 
kelselhatan iblul dan blayi. Melmpelrsiapkan 
prosels pelrsalinan selhingga dapat 
mellahirkan blayi delngan sellamat selrta 
melminimalkan traulma yang 
dimulngkinkan telrjadi pada masa 
pelrsalinan. Melnulrulnkan julmlah 
kelmatian dan angka kelsakitan pada iblul. 
Melmpelrsiapkan pelran sang iblul dan 
kellularga ulntulk melnelrima kellahiran anak 
agar melngalami tulmblulh kelmblang 
delngan normal. Melmpelrsiapkan iblul 
ulntulk mellelwati masa nifas delngan blaik 
selrta dapat melmblelrikan ASI elksklulsif 
pada blayinya (Astin Maadi elt al., 2023). 
 ULpaya kelselhatan iblul hamil 
diwuljuldkan dalam pelmblelrian pellayanan 
antelnatal selkulrang-kulrangnya 6 kali 
sellama masa kelhamilan. Distriblulsi 
waktul pellayanan ini yaitul minimal 2 kali 
pada trimelstelr pelrtama (ulsia kelhamilan 
0-12 minggul), 1 kali pada trimelstelr 
keldula (ulsia kelhamilan 12-24 minggul), 
dan 3 kali pada trimelstelr keltiga (ulsia 
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kelhamilan 24- 36 minggul). Pelmblagian 
pellayanan ini dimaksuldkan ulntulk 
pelmantaulan dan deltelksi risiko tinggi iblul 
hamil ulntulk melnjamin pelrlindulngan 
pada iblul hamil dan ataul janin, blelrulpa 
deltelksi dini faktor risiko, pelncelgahan 
dan pelnanganan dini komplikasi 
kelhamilan, Hasil pelncapaian program 
pellayanan kelselhatan iblul hamil dapat 
dinilai delngan melnggulnakan indikator 
cakulpan K1 dan K4 (Astin Maadi elt al., 
2023). 
 Dalam pelnellitian ini masih blanyak 
relspondeln yang tidak patulh dalam 
mellakulkan pelriksa hamil. Hal ini 
diselblablkan olelh blelblelrapa faktor yaitul 
ulsia, pelndidikan, akomodasi dan 
dulkulngan kellularga. Pola blelrfikir 
masyarakat selharulsnya pada ulpaya 
promotif dimana mellakulkan pelncelgahan 
delngan melmpelrhatikan ulpaya awal 
delngan melmellihara kelselhatan dalam 
hal ini kelhamilannya delngan cara sadar 
akan pelntingnya pelmelriksaan antelnatal 
yang telratulr selhingga dapat melncelgah 
dan melndeltelksi selcara dini telrjadinya 
komplikasi dalam kelhamilan. Relmaja 
delngan kelhamilan > 20 tahuln kulrang 
melmiliki kelsiapan melntal ulntulk 
melnelrima kelhamilan apalagi dalam 
kelhamilannya tidak melndapat dulkulngan 
dari orang yang di selkitarnya, hal ini 
dapat melmblulat relmaja melnjadi telrtelkan 
dan aculh telrhadap kelhamilan. 
Pelngalaman yang kulrang melnyelblablkan 
telrblatasnya pelngeltahulan yang dimiliki 
iblul (Pultri elt al., 2013). 
 

V. CONCLULSION 

 BLelrdasarkan hasil pelnellitian dan 
pelmblahasan yang tellah dijablarkan 
selblellulmnya maka dapat disimpullkan 
blahwa tidak ada hulblulngan pelrnikahan 
dini delngan kelpatulhan pelriksa hamil. 
Maka H0 ditelrima dan H1 ditolak, 
selhingga dapat disimpullkan blahwa tidak 
ada hulblulngan pelrnikahan dini delngan 
kelpatulhan pelriksa hamil delngan nilai P 
valulel selblelsar 0,067. 

 Diharapkan blidan dapat 
melmotivasi iblul hamil ulntulk mellakulkan 
pelriksa hamil selcara rultin selsulai jadwal 
selhingga cakulpan pellayanan antelnatal 
dapat blelrjalan delngan blaik selsulai 
sasaran blulmil dan dapat melmblelrikan 
konselling ulsia relprodulksi selhat pada 
relmaja maulpuln masyarakat. Pulskelsmas 
blelrpelran aktif dalam pellayanan ANC di 
wilayah kelrjanya delngan melningkatkan 
pellayanan antelnatal selsulai standar. 
BLagi iblul hamil diharapkan iblul hamil 
sellalul melmelrhatikan kelhamilannya 
delngan melmelriksakan kondisinya seltiap 
ada kellulhan, mellakulkan kulnjulngan ANC 
selsulai jadwal yang tellah ditelntulkan 
Nakels selhingga kondisi iblul dan janin 
dapat telrpantaul delngan blaik dan jika iblul 
melrasakan tanda blahaya kelhamilan 
diharapkan iblul selgelra datang kel telnaga 
kelselhatan. 
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